BAB V
PENUTUP
Berdasarkan dari pemaparan penelitian yang telah diuraikan diatas maka, dapat
disimpulkan bahwa sehubungan tentang akuntansi persediaan khususnya tentang
penerapan akuntansi persediaan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada Butik Annora:
5.1 Kesimpulan
1. Pengakuan persediaan pada Butik Annora dilakukan ketika barang sudah
sampai digudang penyimpanan barang sebesar biaya yang dikeluarkan hingga
barang sampai dan siap digunakan.
2. Pengukuran persediaan pada Butik Annora dibebankan seluruh biaya yang
terlibat dalam menghasilkan barang hingga barang siap untuk dijual.
3. Butik annora menggunakan sistem pencatatan periodik. Metode FIFO (First In
First Out) digunakan untuk penilaian persediaan.
4. Butik annora belum menyajikan persediaan, dikarenakan perusahaan ini belum
menghasilkan laporan posisi keuangan.
5.2 Saran
1. Dalam rangka penerapan akuntansi persediaan, disarankan pada Butik Annora
untuk dapat menerapkan pengakuan, pengukuran, pencatatan, penyajian dan
pengungkapan persediaan sesuai dengan SAK EMKM agar arus persediaan

dapat diketahui dengan baik.
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2. Butik Annora sebaiknya membuat kartu persediaan yang menampilkan seluruh
informasi yang dibuat agarinformasi yang terdapat di kartu persediaan dapat
mudah dipahami oleh pembaca dan pengguna informasi keuangan.

3. Dalam rangka penerapan pelaporan keuangan yang sesuai dengan SAK
EMKM, disarankan agar perusahaan memiliki aplikasi yang di design khusus
untuk pencatatan akuntansi perusahaan, agar memudahkan perusahaan dalam

menerbitkan laporan keuangan serta menghindari adanya kesalahan pencatatan.
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